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ABSTRACT 

 

Systemic Lupus Erythematosus (SLE) adalah penyakit kronis dan sistemik yang 

bersifat autoimun, yang dicirikan oleh produksi antibodi yang berlebihan, 

menyebabkan berbagai manifestasi klinis pada berbagai organ sistemik. Perjalanan 

penyakit Systemic Lupus Erythematosus (SLE) kompleks dan penyebabnya bervariasi, 

sehingga seringkali terjadi kesulitan dalam mengenali kondisi ini, namun memiliki 

risiko kematian yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 

pasien dan diagnosis keperawatan pada pasien SLE di Rumah Sakit Mohammad 

Hosein Palembang periode 1 Juli 2022-1 Maret 2024. Jenis penelitian ini yaitu 

penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Sampel pada penelitian ini diambil dari 

medikal record menggunakan teknik total sampling. Adapun jumlah responden yang 

ikut serta dalam penelitian setelah dilakukan proses inklusi berjumlah 64 orang. 

Analisis penelitian menggunakan analisis univariat. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa karakteristik responden pada penelitian ini yaitu usia 26-45 tahun (42,2%), 

berjenis kelamin perempuan (93,8%), ibu rumah tangga (34,4%), tingkat pendidikan 

SMA (56,3%) dan tidak memiliki riwayat penyakit yang sama dikeluarganya (96,9%), 

lama sakit lebih dari 1 tahun (68,8%) dan diagnosis keperawatan (0% ). SLE banyak 

menyerang wanita usia produktif karena adanya hormon progesteron yang 

mempengaruhi sistem kekebalan tubuh pada manusia kemudian diagnosis keperawatan 

merupakan penilaian klinis mengenai respon pasien terhadap masalah kesehatannya 

sehingga dalam penegakan diagnosis keperawatan harus sesuai dengan panduan SDKI 

yang terdiri dari beberapa komponen yaitu masalah (Problem), penyebab (etiology), 

tanda dan gejala (sysmtomp) oleh karena itu diagnosis keperawatan dalam penelitian 

ini berdasarkan hasil medikal record tidak bisa ditegakan atau tidak tercapai.  
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ABSTRACT 

 

Systemic Lupus Erythematosus (SLE) is a chronic and systemic disease of autoimmune 

nature, which is characterized by excessive production of antibodies, causing various 

clinical manifestations in various systemic organs. The course of Systemic Lupus 

Erythematosus (SLE) is complex and the causes are various, so it is difficulties often 

occur in recognizing this condition, however it have a high risk of death. The purpose 

of this research was to determine patient characteristics and nursing diagnoses in SLE 

patients at Mohammad Hosein Hospital in Palembang for the period July, 1st 2022 - 

March 1st 2024. The type of this research was quantitative research with descriptive 

methods. The sample in this research was taken from medical records using total 

sampling technique. The number of respondents who took part in the research after 

conducted the inclusion process were 64 people. Research analysis used univariate 

analysis. The results showed that the characteristics of the respondents in this research 

were aged 26-45 years (42.2%), female (93.8%), housewife (34.4%), high school 

education level (56.3%).) and had no history of the same disease in their family 

(96.9%), duration of illness more than 1 year (68.8%) and nursing diagnosis (0%). 

SLE often attacks women of reproductive age because of there was hormone 

progesterone which affects the immune system in humans then, Nursing diagnosis was 

a clinical assessment regarding the patient's response to their health problems so that 

in making a nursing diagnosis it must be in accordance with the SDKI guidelines which 

consist of several components were the problem (Problem), cause (etiology), signs and 

symptom (symtpom) therefore the nursing diagnosis in this research based on the 

results of medical records cannot be established or cannot be achieved 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Penyakit tidak menular (PTM) merupakan penyebab utama kematian di seluruh 

dunia, dengan perkiraan 56 juta orang meninggal karena penyakit tersebut. Angka 

kejadian PTM terus meningkat secara global, diantaranya yaitu penyakit Systemic 

Lupus Erythematosus (SLE) (Pusdatin Dinkes, 2017).  

Systemic Lupus Erythematosus (SLE) adalah suatu penyakit autoimun yang 

bersifat kronis dan mempengaruhi berbagai sistem tubuh, yang dicirikan oleh 

produksi antibodi yang berlebihan, menyebabkan berbagai manifestasi klinis pada 

berbagai organ sistemik seperti kulit, mukosa, ginjal, sistem saraf, sistem 

kardiovaskular, sendi, tulang, dan darah tepi. Lupus ditandai oleh kerusakan sel dan 

organ karena terbentuknya ikatan antara jaringan dengan antibodi, yang kemudian 

membentuk kompleks imun yang dapat menyebabkan kerusakan jaringan. Sistem 

kekebalan tubuh pada pasien SLE tidak dapat membedakan antara ancaman 

eksternal dan sel-sel tubuhnya sendiri, sehingga menyerang sel-sel tersebut secara 

berlebihan (Mulawarman, 2020). 

Selama tiga puluh tahun terakhir, SLE berkembang menjadi salah satu penyakit 

reumatik yang paling signifikan secara global. Menurut World Health Organization 

(WHO), jumlah penderita lupus di seluruh dunia mencapai lima juta orang, 

mayoritas penderita SLE adalah perempuan dalam usia produktif. Penyakit ini 

cenderung lebih sering menyerang wanita daripada pria, dengan rasio perbandingan 

sekitar 9:1, di mana jumlah pasien wanita lupus jauh lebih tinggi daripada jumlah 
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pasien pria. Di Indonesia, sekitar 1.250.000 orang diperkirakan menderita lupus. 

Pada tahun 2012, data global menunjukkan bahwa 56 juta orang meninggal karena 

penyakit tidak menular, dengan SLE menjadi penyebab utama kematian. Menurut 

data yang dikumpulkan oleh Persatuan Lupus Sumatera Selatan, diperkirakan ada 

sekitar 350 orang yang terdaftar sebagai penderita lupus sejak berdirinya Persatuan 

Lupus Sumatera Selatan pada tahun 2006. Mereka tersebar di berbagai wilayah di 

Sumatera Selatan, yang terdiri dari 13 kabupaten dan 4 kota. 

Studi sebelumnya yang dilakukan melalui analisis rekam medis dari semua 

pasien yang dirawat di unit penyakit dalam RSUP Dr. Mohammad Hosein 

Palembang selama tahun 2021 menunjukkan bahwa terdapat total 4.089 kunjungan 

pasien ke unit rawat jalan (97.7%) dan 95 kunjungan pasien ke unit rawat inap 

(2.3%). Mayoritas dari pasien-pasien ini adalah perempuan usia subur, mencapai 

92.9% dari total kunjungan (Rizani.2021). Pada bulan Januari 2022, sebuah 

penelitian yang dilakukan oleh Silitonga (2022) di RSMH menemukan bahwa SLE 

lebih sering terjadi pada wanita dengan usia rata-rata 34 tahun.  

Perjalanan Systemic Lupus Erythematosus (SLE) kompleks dan penyebabnya 

bervariasi, sehingga seringkali terjadi kesulitan dalam mengenali kondisi ini. 

Penderita SLE sering mengalami keluhan seperti kelemahan, kelelahan, demam, 

rasa tidak enak badan, hilang nafsu makan, dan penurunan berat badan, dengan 

manifestasi yang melibatkan berbagai sistem tubuh seperti sistem muskuloskeletal, 

kulit, paru-paru, jantung, ginjal, saluran pencernaan, neuropsikiatri, dan sistem 

limfatik. Pada tahap penyakit yang lebih lanjut, yang dapat berlangsung 

berminggu-minggu hingga bertahun-tahun, gejala klinis menjadi lebih spesifik dan 
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komprehensif, seringkali melibatkan beberapa organ tubuh sekaligus. Gejala SLE 

dapat bervariasi dari ringan hingga parah, bahkan mengancam jiwa (Alamanda, 

2018). Karena perjalanan penyakit SLE yang kompleks, diagnosis awal sering kali 

sulit karena gejalanya dapat menyerupai penyakit lain. Namun, diagnosis dini 

sangat penting dirumah sakit dalam asuhan keperawatan untuk mengenali pasien 

dan masalah kesehatan yang ada, sehingga perawatan yang tepat dapat 

direncanakan dan keputusan yang diambil dapat sesuai dengan kebutuhan pasien. 

Studi pendahuluan yang dilakukan diruang rawat inap Rumah Sakit 

Mohammad Hosein Palembang menunjukkan bahwa terdapat 103 pasien SLE, baik 

anak-anak maupun dewasa. Dua pasien yang dirawat inap mengatakan bahwa 

mereka telah menderita SLE dalam waktu yang lama, bahkan bertahun-tahun, 

dengan berbagai gejala klinis yang beragam. Namun, diagnosis keperawatan pada 

status pasien tidak mencapai 80% data mayor yang tercatat dalam SDKI. 

Dikarenakan seringnya terjadi keterlambatan dalam diagnosis medis yang 

disebabkan oleh keluhan utama pasien dan beraamnya dalam perjalanan penyakit 

SLE serta meningkatkan risiko kematian, namun dalam penegakan diagnosis 

keperawatan bergantung pada respons pasien (Koerniawan et.al, 2020). Sebelum 

melangkah ke tahap perencanaan, implementasi, dan evaluasi dalam asuhan 

keperawatan, tahap kedua harus diselesaikan terlebih dahulu. Maka, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang Karakteristik Pasien dan Diagnosis 

Keperawatan pada pasien SLE di Rumah Sakit Mohammad Hosein Palembang 

dalam Periode 1 Juli 2022 hingga 1 Maret 2024. Tujuannya adalah untuk 
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meningkatkan pemahaman tentang penyakit ini, sehingga diagnosis dan asuhan 

keperawatan yang diberikan kepada pasien SLE dapat menjadi lebih tepat.  

B. Rumusan Masalah  

Systemic Lupus Eritematosus adalah penyakit tidak menular, namun memiliki 

risiko kematian yang tinggi. Oleh karena itu, berdasarkan keluhan dan gejala yang 

bervariasi, perawat harus dapat menetapkan diagnosis keperawatan yang tepat. Hal 

ini penting untuk memberikan asuhan keperawatan yang sesuai dan mengurangi 

tingkat mortalitas pada pasien SLE. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

mengeksplorasi karakteristik pasien SLE di Rumah Sakit Mohammad Hosein 

Palembang Pada Periode 1 Juli 2022 hingga 1 Maret 2024? Apa Diagnosis 

Keperawatan Pada Pasien SLE di Rumah Sakit Mohammad Husein Palembang 

Periode 1 Juli 2022- 1 Maret 2024?   

C. Tujuan  

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui karakterisitk pasien dan diagnosis keperawatan pada 

pasien SLE di Rumah Sakit Mohammad Hosein Palembang Periode 1 Juli 

2022- 1 Maret 2024. 

      2. Tujuan khusus   

a. Untuk mengetahui gambaran persentase karakteristik pasien SLE di RSMH 

Palembang yang meliputi usia, jenis kelamin, status pekerjaan, tingkat 

pendidikan, riwayat penyakit keluarga dan lamanya sakit. 
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b. Untuk mengetahui gambaran diagnosis keperawatan pasien SLE di Rumah 

Sakit Mohammad Hosein Palembang Periode 1 Juli 2022 – 1 Maret 2023. 

D. Manfaat  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui kontribusi terhadap ilmu 

kesehatan dengan mengungkap variasi dalam diagnosis keperawatan pada 

pasien SLE. Selain itu, penelitian ini juga membantu dalam mengonfirmasi atau 

menyanggah teori yang ada mengenai karakteristik dan diagnosis keperawatan 

pada kondisi tersebut. 

2. Manfaat praktisi 

a. Bagi Rumah Sakit  

Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan protokol perawatan 

yang lebih baik, peningkatan pengetahuan bagi perawat nantinya dalam 

merawat pasien, pengambilan keputusan berbasis bukti.  

b. Bagi Institusi Pendidikan  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

pembelajaran yang bagi mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya (PSIK FK UNSRI) mengenai 

karakteristik pasien dan diagnosis keperawatan pada SLE. Kemudian, 

penelitian ini diharapkan bisa memberikan referensi yang berguna untuk 

peneliti selanjutnya dan memberikan masukan dalam pengembangan 

pembelajaran keperawatan, khususnya dalam konteks penerapan 

keperawatan medikal bedah.   
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c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas pengetahuan dan 

wawasan peneliti dalam bidang keperawatan, serta untuk menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh dalam memberikan pelayanan kepada 

masyarakat yang mengalami SLE di sekitarnya. 

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini termasuk dalam cakupan keperawatan medikal bedah. Dalam 

penelitian ini akan meneliti tentang karakteristik pasien dan diagnosis keperawatan 

pada pasien SLE di Rumah Sakit Mohammad Hosein Palembang selama periode 1 

Juli 2022 -1 Maret 2024 dengan cara pengumpulan data sekunder dari catatan 

rekam medis pasien yang terdiagnosis SLE di RSMH Palembang. Populasi 

penelitian mencakup 120 rekam medis pasien dengan diagnosis SLE. Sampel 

penelitian menggunakan metode total sampling. Adapun sampel yang ikut serta 

dalam penelitian setelah memenuhi kriteria inklusi yaitu 64 data rekam medik.
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